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Abstrak 

 
Penerbitan SAK EMKM ini diharapkan dapat menjadi salah satu pendorong literasi 

keuangan bagi UMKM di Indonesia sehingga memperoleh akses yang semakin luas untuk 

pembiayaan dari industri perbankan. Tujuan kegiatan ini pengenalan tentang pembukuan dan 

SAK EMKM sampai menyusun laporan keuangan menurut SAK EMKM. Pelatihan ini dilakukan 

secara online dan diikuti oleh pemilik dan staf keuangan. Kegiatan ini berpotensi menjadi 

model untuk pengabdian serupa yang lebih terintegrasi, di mana evaluasi dan dukungan 

berkelanjutan dapat memastikan peningkatan kapabilitas keuangan UMKM dalam 

menghadapi tantangan bisnis modern. Hasil pengabdian ini sejalan dengan kegiatan 

pengabdian terdahulu bahwa model pelatihan SAK EMKM memberikan manfaat utama 

bagi pelaku UMKM dengan meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun laporan 

keuangan yang sesuai standar, sehingga mempermudah akses terhadap pembiayaan 

formal dan investasi. 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

 

A. Analisis Situasi 

Perusahaan berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi nasional 

Indonesia, dan pemerintah bertanggung jawab untuk membangun perusahaan yang 

dikelola secara profesional berdasarkan prinsip keterbukaan, transparansi, dan 

akuntabilitas yang dapat diakui, dipercaya, dan diterima oleh masyarakat. Salah satu 

cara untuk memastikan bahwa prinsip tersebut diterapkan adalah dengan 

menerapkan akuntansi dalam pelaporan keuangan suatu organisasi yang teratur dan 

sesuai dengan Standar Akuntansi yang berlaku (Maulana dkk, 2023). 

Perkembangan UMKM yang pesat berdampak pada kompetisi yang semakin 

meningkat. Kompetisi yang semakin ketat cenderung memposisikan UMKM pada 

kondisi tertentu, industri kecil yang tidak mampu berkompetisi akan tergusur dari 

persaingan usaha. Tantangan terbesar bagi UMKM adalah pengelolaan keuangan 

yang efektif baik untuk menjalankan organisasi serta untuk kegiatan ekspansi dalam 

pertimbangan persaingan global. 

Dengan kurangnya informasi dan kurangnya pengetahuan mengenai 

pembuatan pembukuan dan pencatatan bagi UMKM, banyak dari mereka yang tidak 

membuat pembukuan dan pencatatan. Hal ini diakibatkan karena minimnya 

pengetahuan tentang akuntansi. Sedangkan pengertian akuntansi adalah suatu proses 

mencatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi 

serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh 

orang yang menggunakannya dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu 

keputusan serta tujuan lainnya. Fungsi utama akuntansi adalah sebagai informasi 

keuangan suatu organisasi. Dari laporan akuntansi kita bisa melihat posisi keuangan 

sutu organisasi beserta perubahan yang terjadi di dalamnya. Akuntansi dibuat secara 

kualitatif dengan satuan ukuran uang. Informasi mengenai keuangan sangat 

dibutuhkan khususnya oleh pihak manajer atau manajemen untuk membantu 

membuat keputusan suatu organisasi. 

UMKM berfungsi sebagai fondasi utama perekonomian rakyat dan 

berkontribusi secara signifikan dalam penciptaan nilai tambah melalui diversifikasi 

produk yang dihasilkan (Candra & Hidayatullah, 2024). Penerbitan SAK EMKM 

ini diharapkan dapat menjadi salah satu pendorong literasi keuangan bagi 

UMKM di Indonesia sehingga memperoleh akses yang semakin luas untuk 



pembiayaan dari industri perbankan (Ladita dkk, 2023). 

Mitra pada PKM saat ini bernama usaha dagang JAGA RAGA yang berada di 

Buntalan,Kalitengah, RT 044, RW 019 Wedi, Klaten. Usaha dagang ini bergerak 

dalam bidang makanan suplemen yang diberikan untuk burung merpati yang akan 

dilombakan. Bahan yang digunakan tentu saja sudah diuji sebelumnya dan terbuat 

dari bahan- bahan alami untuk kesehatan burung merpati. Testimoni dan beragam 

komentar yang sudah mencoba produk ini sebelumnya membarikan hasil yang 

cukup berarti untuk menjaga kesehatan burung merpati yang akan dilombakan. 

Pemilik usaha ini tergolong masih baru dalam bisnis ini. Alasan pemilik membuka 

usaha dagang ini karena pemiliknya sering mengikuti lomba merpati dan 

mendapatkan banyak juara dari burung merpati yang dilombakan. Pemilik sering 

meracik jamu untuk burung merpati dan ternyata terbukti sehat dan menang dalam 

kejuaraan. Atas dasar pengalaman tersebut, Setelah berbagi cerita, kemudian 

dilakukan wawancara lebih mendalam dengan pemilik usaha dagang JAGA RAGA 

tersebut. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa UMK JAGA 

RAGA yang belum mengetahui adanya SAK EMKM dan juga belum menerapkan 

perhitungan SAK EMKM untuk usahanya. Solusi yang akan diberikan dalam 

kegiatan Abdimas dari Universitas Tarumanagara terkait dengan masalah dari mitra 

JAGA RAGA yang bersangkutan akan melalui beberapa cara. Pertama yang akan 

dilakukan adalah pengenalan tentang pembukuan dan SAK EMKM. Kedua 

dikenalkan pembuatan laporan keuangan menurut SAK EMKM. Terakhir 

dilanjutkan dengan pendampingan cara membuat jurnal dan tahapnya sampai 

laporang keuangan itu jadi. 

 

C. Keterkaitan topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan 

PKM Untar 

Topik kegiatan PKM yang akan dilakukan ini mengenai Pendampingan Usaha 

Baru Jaga Raga Klaten untuk promosi ini sesuai dengan RIP-PKM Untar yang 

menyatakan didalamnya mengenai Tema Penelitian dan PKM Unggulan 6: 

Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien terdapat (Tabel 4.7.). 

Pada pengembangan industri kreatif berkelanjutan, dimana konsep pemikirannya 

adalah Industri kreatif merupakan salah satu industri unggulan pemerintah Indonesia 



yang memiliki potensi besar dalam mendorong perekonomian nasional serta yang 

perlu ditingkatkan produktivitasnya. Adanya pengembangan ini membuat industri 

kreatif sangat diperlukan demi mengisi kekosongan lapangan kerja di daerah. 

Pemecahan masalah adalah dengan mengembangkan strategi bersaing bagi industri 

kreatif. Usaha yang masih tergolong baru, maka UKM Jaga Raga masih belum 

dibuatkan pembukuan sesuai dengan SAK EMKM. 



Bab II 

Metode Pelaksanaan 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Dalam pelaksanaan pelatihan UKM Jaga Raga, metode yang diterapkan adalah 

memberikan penjelasan teoritis mengenai SAK EMKM dan bagaimana melakukan 

pembukuan yang benar untuk usaha UKM dan penerapan dalam transaksi sehari-hari. 

Penjelasan ini dirancang untuk membantu partisipan dalam mempersiapkan diri 

untuk dapat memahami prinsip dasar SAK EMKM. Setelah itu dilanjutkan dengan 

melakukan pendamingan dalam membuat jurnal akuntansi dasar atas transaksi yang 

ada. Dengan memanfaatkan teknologi digital untuk evaluasi kegiatan dilakukan 

dengan mengisi formulir online, seperti Google Forms setelah kegiatan selesai 

dilakukan. Peserta menggunakan formulir ini untuk menilai dan memberikan umpan 

balik untuk kegiatan berikutnya. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan pelatihan dibagi dalam 3 (tiga) tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, di mana tahap perencanaan dan pelaksanaan dilakukan 

dalam 1 (satu) kali pertemuan yaitu pada tanggal 8 November 2025 Pelaksanaan 

pelatihan dilakukan secara daring melalui zoom. Semua karyawan yang terlibat 

dalam pelatihan ini adalah bagian keuangan termasuk accounting dan finance serta 

pemilik UKM Jaga Raga. 



Bab III 

Hasil Pembahasan 

 

A. Hasil Pembahasan 

Kegiatan ini diikuti oleh 3 orang dari UKM Jaga Raga karena memang ruang 

lingkupnya yang masih kecil. Peserta juga dibekali dengan pedoman-pedoman 

pelatihan yang mencakup laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi 

(laporan laba/rugi), catatan atas laporan keuangan, dan laporan perubahan arus 

kas. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh 

terkait dengan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM, yang 

dapat membantu UKM dalam meningkatkan kapasitas dan daya saingnya 

dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

Pemahaman yang diperoleh peserta tidak hanya berhenti pada teori, namun juga 

teraplikasikan melalui workshop praktis dan diskusi informal. Melalui 

pendampingan individual, peserta mendapatkan pemahaman yang lebih khusus dan 

mendalam terkait dengan aktivitas usaha mereka. Dengan demikian, pemahaman ini 

dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan sistem pencatatan keuangan yang lebih 

efektif dan akurat ke depannya. 

SAK EMKM adalah kerangka yang telah dirancang secara spesifik dengan 

mempertimbangkan keterbatasan sumber daya dan juga skala pada operasional 

UMKM. Tujuan utama dari SAK EMKM bukan sekedar mencatat transaksi yang 

ada, melainkan dapat menghasilkan laporan yang mudah dipahami oleh pemilik 

usaha, kreditor, dan juga pihak kepentingan lainnya. ada 3 fungsi utama dalam SAK 

EMKM 

• Akses pendanaan: karena SAK EMKM menghasilkan laporan keuangan yang 

telah diakui oleh lembaga, laporan ini dapat mempermudah UMKM untuk 

mendapatkan pinjaman dan juga investasi. 

• Transparasi bisnis: laporan keungan terstandar dapat menigkatkan kredibilitas di 

mata calon mitra bisnis atau pembeli besar. 

• Akuntabilitas: laporan yang disusun sesuai dengan standar untuk mempermudah 

proses due diligence dan juga memisahkan kekayaan pribadi dan usaha 

Prinsip utama dalam SAK EMKM adalah 

• Berfokus pada cost (harga perolehan) 

• Pendekatan Akrual yang disederhanakan 

• laporan yang lebih sederhana. 



Dalam hal ini, SAK EMKM memungkinkan UMKM untuk menghasilkan laporan 

yang benar dan juga legal tanpa perlu memperkerjakan akuntan secara full-time atau 

membeli sofware akuntasi yang mahal. Langkah praktis yang dapat dilakukan dalam 

kegiatan ini dalam rangka membantu pemilik UMKM, adalah: 

• melakukan pemisahan keuangan: salah satu contohnya adalah pemisahan 

rekening bank untuk bisnis dan juga untuk pribadi 

• melakukan pencatatan transasksi: sebagai contoh beban disajikan lebih ringkas 

dalam laporan laba rugi 

• perhitungan penyusutan sederhana: sebagian besar aset tetap dapat disusutkan 

dengan menggunakan metode garis lurus. 

• melakukan konsultasi untuk laporan akhir: meskipun pencatatan yang dilakukan 

sedehana, UMKM disarankan untuk melakukan konsultasu dengan akuntan 

profesional atas laporan keuangan yang telah dibuat. 

 

Kehadiran laporan keuangan diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk membedakan antara keuangan pribadi dan bisnis, tetapi juga untuk 

membantu pemilik dalam mengambil keputusan yang tepat untuk mencapai tujuan 

awal usaha kecil dan menengah(UKM) mereka (Widiastiawati & Hambali, 

2020). 

Dampak positif dari penerapan SAK EMKM adalah dengan menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM, pemilik usaha dapat mengetahui secara 

akurat laba yang sebenarnya, total biaya yang dikeluarkan, dan kewajiban pajak 

yang harus mereka penuhi.Oleh karena itu, laporan keuangan ini menjadi alat yang 

berharga untuk evaluasi bisnis (Fresiliasari & Utami, 2025). 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan kegiatan pengabdian terdahulu bahwa 

model pelatihan SAK EMKM memberikan manfaat utama bagi pelaku UMKM 

dengan meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun laporan keuangan 

yang sesuai standar, sehingga mempermudah akses terhadap pembiayaan formal 

dan investasi. 

 

B. Luaran 

Target luaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dalam bentuk artikel 

yang sudah di submit ke Artikel di Koran, Poster-HKI yang sudah ada sertifikat 

HKI dan laporan prototype. 



Bab IV 

Kesimpulan dan Saran 

 

Kegiatan ini juga dapat membantu para UKM dalam mengaplikasikan pencatatan 

keuangan sederhana dengan mengimplementasi SAK EMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan diharapkan dapat meningkatkan transparansi, mendukung akses terhadap 

pembiayaan eksternal, dan memperkuat daya saing. Kegiatan ini berpotensi menjadi 

model untuk pengabdian serupa yang lebih terintegrasi, di mana evaluasi dan dukungan 

berkelanjutan dapat memastikan peningkatan kapabilitas keuangan UMKM dalam 

menghadapi tantangan bisnis modern. 

Kegiatan pengabdian ini menggarisbawahi pentingnya keberlanjutan program 

pelatihan, karena pemahaman awal peserta masih memerlukan pendampingan dalam 

jangka panjang untuk memastikan implementasi yang konsisten. Maka saran kedepannya 

UKM memerlukan intervensi berkelanjutan, termasuk pendampingan pasca-pelatihan 
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